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ABSTRACT
Received Desember 19, 2025 This study examines the influence of social capital and human capital on the
Approved December 27, 2025 entrepreneurial intentions of former Indonesian migrant workers (PMI purna), with

psychological capital positioned as a mediating variable. Grounded in the Theory of

Planned Behavior  (TPB), this study offers novelty by explicitly integrating
Keywords: psychological capital as a mediating mechanism that explain how social and human
capital are translated into entrepreneurial intentions in a post-migration context. A
sumber daya manusia, descriptive quantitative approach was employed through the distribution of Likert-
modal psikologis, intensi scale questionnaires to 100 purposively selected respondents from a population of
bewirausaha. 476 former Indonesian migrant workers in Cihonje Village, Banyumas Regency. The
four construct-social capital, human capital, psychological capital, and
entrepreneurial intention-were measured using validated indicators and analyzed
using Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The findings
indicate that social capital and human capital have positive and significant effects on
entreprenurial intentions. Psychological capital also demonstrates a strong direct
effect and acts as a partial mediator that strengthens the relationship between both
forms of capital and entrepreneurial intentions. The R-square value of 0,803 reflects
the strong predictive power of the model, the while the value of 0,604 for
psychological capital confirms its subtantial mediating role. From a practical
perspective, the result highlight the importance of integrated empowerment
programs for former migrant workers that combine social networking, skills
development, and psychological strengthening. Policy implications emphasize the
need for post-migration entrepreneurship programs that not only technical training
and access to financial capital but also prioritize psychological readiness. This study is
limited to a single geographic area and a spesific group of return migrant workers,
which may restrict the generalizability of the findings.

Modal sosial, modal

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji pengaruh modal sosial dan modal sumber daya manusia
terhadap intensi berwirausaha pada Pekerja Migran Indonesia (PMI) purna dengan
modal psikologis sebagai variabel mediasi. Berlandaskan Theory of Planned Behavior
(TPB), penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengintegrasikan modal
psikologis sebagai mekanisme mediasi yang menjelaskan bagaimana modal sosial dan
modal sumber daya manusia membentuk intensi berwirausaha dalam konteks
pascakepulangan PMI. Pendekatan kuantitatif deskriptif digunakan melalui
penyebaran kuesioner berskala Likert kepada 100 responden yang dipilih secara
purposive dari populasi 476 PMI purna di Desa Cihonje, Kabupaten Banyumas.
Keempat variabel, yaitu modal sosial, modal sumber daya manusia, modal psikologis,
dan intensi berwirausaha, diukur menggunakan indikator teruji dan dianalisis dengan
Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian ini
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menunjukkan bahwa modal sosial dan modal sumber daya manusia berpengaruh
positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha. Modal psikologis juga memiliki
pengaruh langsung yang kuat serta berperan sebagai mediasi parsial yang
memperkuat hubungan kedua bentuk modal tersebut dengan intensi berwirausaha.
Nilai R-Square sebesar 0,803 menunjukkan kekuatan prediktif model yang tinggi,
sedangkan nilai 0,604 pada modal psikologis menegaskan pentingnya program
pemberdayaan PMI purna yang terintegrasi, mencakup penguatan jejaring sosial,
peningkatan keterampilan, dan kesiapan psikologis. Implikasi kebijakan mengarah
pada perlunya program kewirausahaan pascamigrasi yang tidak hanya berfokus pada
pelatihan teknis dan akses permodalan, tetapi juga pada penguatan modal psikologis.
Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup wilayah yang terbatas pada
satu desa, sehingga generalisasi hasil penelitan masih bersifat kontekstual.
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PENDAHULUAN

Pekerja Migran Indonesia (PMI) memiliki peran penting dalam perekonomian nasional
melalui kontribusi remitansi serta akumulasi pengalaman kerja selama berada di luar negeri.
Namun, setelah kembali ke daerah asal, banyak PMI purna menghadapi tantangan dalam
membangun kemandirian ekonomi yang berkelanjutan. Keterbatasan akses permodalan,
lemahnya jejaring usaha, rendahnya literasi kewirausahaan, serta ketidakpastian psikologis
pasca kepulangan sering kali menghambat proses reintegrasi ekonomi. Kondisi ini menunjukkan
bahwa keberhasilan transisi PMI purna menuju aktivitas kewirausahaan tidak hanya ditentukan
oleh faktor ekonomi dan struktural, tetapi juga oleh kapasitas sosial, kualitas sumber daya
manusia, serta psikologis individu.

Dalam kajian kewirausahaan, intensi berwirausaha dipahami sebagai penentu awal
perilaku kewirausahaan. Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991) menjelaskan bahwa intensi
terbentuk melalui sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan perceived behavioral control.
Dalam konteks PMI purna, intensi berwirausaha tidak hanya dipengaruhi oleh peluang usaha
yang tersedia, tetapi juga oleh kemampuan individu dalam memanfaatkan jaringan sosial,
mengolah pengalaman dan keterampilan kerja yang dimiliki, serta membangun keyakinan diri
dalam menghadapi risiko dan ketidakpasitan usaha. Dengan demikian, pendekatan yang hanya
menekankan aspek struktural dinilai belum cukup untuk menjelaskan pembentukan intensi
berwirausaha pada kelompok ini.

Modal sosial menjadi salah satu faktor yang banyak dikaji dalam menjelaskan intensi
berwirausaha. Jaringan sosial, kepercayaan, dan dukungan lingkungan sosial berperan dalam
menyediakan akses terhadap informasi, peluang usaha, serta sumber daya pendukung
kewirausahaan. Sejumlah penelitian menemukan bahwa modal sosial berpengaruh positif
terhadap intensi berwirausaha karena mampu memperkuat norma subjektif dan dukungan sosial
(Pérez Fernandez et al., 2021), (Wang et al., 2022), (Sheng et al., 2024). Namun, hasil penelitian
lainnya menunjukkan bahwa pengaruh modal sosial tidak selalu signifikan, terutama ketika
individu tidak memiliki keyakinan diri dan kesiapan psikologis yang memadai (Sajeewa
Wijetunge, 2024). Temuan yang beragam ini mengindikasikan bahwa modal sosial tidak bekerja
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secara independen, melainkan membutuhkan faktor internal yang dapat memperkuat
pengaruhnya terhadap intensi berwirausaha.

Selain modal sosial, modal sumber daya manusia yang mencakup pendidikan,
keterampilan, dan pengalaman kerja juga dipandang sebagai fondasi penting dalam
kewirausahaan. Pengalaman kerja di PMI di luar negeri berpotensi meningkatkan kompetensi
teknis dan wawasan usaha. Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa pendidikan dan
pengalaman kerja tidak secara otomatis mendorong intensi berwirausaha apabila tidak disertai
dengan kesiapan mental dan kepercayaan diri individu (Arioseno et al., 2023). Ketidak
konsistenan hasil penelitian sebelumnya mengindikasikan bahwa hubungan antara modal
sumber daya manusia dan intensi berwirausaha bersifat kompleks serta dipengaruhi oleh faktor
psikologis yang melekat pada individu.

Dalam konteks tersebut, modal psikologis muncul sebagai faktor kunci yang
menjembatani pengaruh modal sosial dan modal sumber daya manusia terhadap intensi
berwirausaha. Modal psikologis yang terdiri atas self-efficacy, harapan, optimisme, dan resiliensi
berperan dalam memperkuat perceived behavioral control serta membentuk sikap positif
terhadap kewirausahaan. Individu dengan modal psikologis yang kuat cenderung lebih mampu
mengonversi jaringan sosial dan kompetensi yang dimiliki menjadi keyakinan untuk memulai
dan mempertahankan usaha. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa modal psikologis tidak
hanya berpengaruh secara langsung terhadap intensi berwirausaha, tetapi juga berperan sebagai
variabel mediasi yang menjelaskan bagaimana berbagai bentuk modal eksternal diterjemahkan
menjadi niat kewirausahaan yang lebih kuat dan berkelanjutan (Haddoud et al., 2024), (Ezranta
et al., 2023).

Meskipun penelitian mengenai pengaruh modal sosial dan modal sumber daya manusia
terhadap intensi berwirausaha telah banyak dilakukan, kajian yang secara khusus menempatkan
modal psikologis sebagai mekanisme mediasi masih menunjukkan keterbatasan, terutama aspek
struktural dan teknis, seperti akses permodalan dan pelatihan keterampilan, sementara kondisi
psikologis pasca kepulangan relatif kurang mendapat perhatian. Padahal, kondisi psikologis PMI
purna berpotensi menjadi faktor penentu utama keberhasilan mereka dalam mengelola sumber
daya yang dimiliki. Keterbatasan inilah yang membentuk celah penelitian yang perlu diisi
melalui kajian empiris yang mengintegrasikan modal sosial, modal sumber daya manusia, dan
modal psikologis dalam satu kerangka analisis yang utuh.

Berdasarkan celah penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh modal sosial dan modal sumber daya manusia terhadap intensi berwirausaha PMI
purna dengan menempatkan modal psikologis sebagai variabel mediasi dalam kerangka Theory
of Planned Behavior. Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi dalam memperluas penerapan
TPB dengan menegaskan peran modal psikologis sebagai jalur penjelas yang menghubungkan
sumber daya sosial dan manusia dengan pembentukan intensi berwirausaha pada konteks
pascamigrasi. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi
perumusan kebijakan dan program pemberdayaan PMI purna yang lebih komprehensif, tidak
hanya berfokus pada peningkatan keterampilan dan akses permodalan, tetapi juga pada
penguatan jejaring sosial serta kesiapan psikologis sebagai prasyarat kemandirian ekonomi yang
berkelanjutan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk menganalisis
pengaruh modal sosial dan modal sumber daya manusia terhadap intensi berwirausaha dengan
modal psikologis sebagai variabel mediasi. Data primer diperoleh melalui kuesioner berskala
Likert 1-5 yang disebarkan kepada Pekerja Migran Indonesia (PMI) purna di Desa Cihonje,
Kecamatan Gumelar, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah, dengan jumlah populasi sebanyak
476 orang. Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat
kesalahan 10%, yaitu n = N / (1 + N(e)?), sehingga diperoleh jumlah sampel minimum sebesar
83 responden. Namun, penelitian ini melibatkan 100 responden guna meningkatkan keterwakilan
data serta kestabilan estimasi model.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling dengan
metode purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu yang
relevan dengan tujuan penelitian (Dhaval Makwana, 2023), (Etikan, 2016). Kriteria responden
meliputi: (1) Pekerja Migran Indonesia yang telah menyelesaikan masa kerja di luar negeri (PMI
purna) dan (2) telah kembali serta berdomisili di wilayah penelitian. Penggunaan metode
purposive sampling dioandang tepat karena penelitian ini berfokus pada kelompok dengan
karakteristik spesifik yang dinilai mampu memberikan informasi paling relevan sesuai dengan
variabel yang dikaji, sehingga tidak menuntut keterwakilan statistik populasi secara acak. Jumlah
sampel tersebut dinilai memadai untuk dianalisis menggunakan PLS-SEM, meningingat metode
ini sesuai untuk penelitian dengan konstruk laten, model mediasi, ukuran sampel relatif moderat,
serta tidak mensyaratkan distribusi data normal.

Data penelitian ini, variabel dependen (Y) adalah intensi berwirausaha, variabel mediasi
(Z) adalah modal psikologis, sedangkan variabel independen (X) terdiri atas modal sosial dan
modal sumber daya manusia. Intensi berwirausaha didefinisikan sebagai niat sadar individu
untuk memulai usaha mandiri yang tercermin melalui alasan memilih berwirausaha, norma
subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Modal sosial merujuk pada sumber daya eksternal yang
berasal dari jaringan relasi dan dukungan sosial yang memfasilitasi akses terhadap informasi dan
peluang usaha. Modal sumber daya mahusia mencerminkan akumulasi pendidikan,
keterampilan, dan pengalaman kerja yang mendukung aktivitas kewirausahaan. Modal
psikologis didefinisikan sebagai kondisi psikologis positif individu yang meliputi self-efficacy,
hope, optimisme, dan resiliensi. Untuk menjaga konsistensi konseptual, indikator modal sosial
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dibatasi pada aspek relasional dan struktural, sedangkan indikator modal psikologis difokuskan
pada aspek internal individu. Seluruh indikator variabel diukur menggunakan skala Likert lima
poin.

Analisis data dilakukan menggunakan PLS-SEM dengan bantuan perangkat lunak
SmartPLS. Prosedur analisis dilakukan melalui dua tahap utama, yaitu pengujian model
pengukuran (outer model) dan pengujian model struktural (inner model). Pengujian outer model
bertujuan untuk menilai validitas dan reliabilitas konstruk. Validitas konvergen dievaluasi
melalui nilai loading factor dan Average Variance Extracted (AVE), dengan kriteria nilai loading
factor > 0,70 dan nilai AVE > 0,50. Reliabilitas konstruk diuji menggunakan Cronbach’s Alpha
dan Composite Reliability, dengan nilai minimum yang dapat diterima sebesar 0,70 (Sarstedt et
al., 2020). Selanjutnya, pengujian inner model dilakukan untuk mengevaluasi hubungan
antarvariabel laten melalui nilai R-Square sebagai indikator kemampuan prediktif model serta
nilai path coefficient untuk mengetahui arah dan kekuatan pengaruh antarvariabel. Pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan prosedur bootstrapping untuk memperoleh nilai t-statistic dan
p-value. Hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai t-statistic > 1,96 dan nilai p-valur <0,05 pada
tingkat signifikansi 5 persen (Sarstedt et al., 2020).

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel

No Variabel Indikator Pernyataan

Saya memiliki akses ke komunitas atau

Jaringan dan jaringan yang mendukung kegiatan

1 Modal Sosial

Dukungan Sosial kewirausahaan di daerah saya
Saya mengetahui adanya kerja sama
yang melibatkan antara lembaga
pelatihan bersama pelaku usaha lokal
Norma dan Iklim Saya mendapatkan inspirasi untuk
Sosial berwirausaha dari komunitas atau
Kewirausahaan lingkungan sosial saya
Lingkungan saya memiliki kegiatan
kewirausahaan yang beragam dalam
kondisi yang terbuka
Dukungan Saya mengetahui adanya dukungan
Institusional yang pemerintah terhadap usaha digital dan
Dipersepsikan teknologi

Saya mengetahui adanya insentif pajak
atau bantuan bagi wirausahawan
Peraturan pemerintah mempermudah
mantan PMI dalam memulai usaha
Saya memiliki akses terhadap pinjaman
usaha mikro dan kecil
Dukungan Keluarga  Keluarga memberi dukungan emosional
Sebagai Modal Sosial saat saya ingin berwirausaha
Keluarga  memberi nasihat  saat
menghadapi kesulitan usaha
Keluarga bersedia membantu secara
finansial
Keluarga membantu saya memperluas
jaringan bisnis
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Modal Sumber daya . Saya memperoleh ketgrampﬂan
2 . Pengalaman Belajar ~ berharga dari pengalaman kerja di luar
Manusia negeri

Saya Dbelajar dari kegagalan atau
tantangan saat bekerja di luar negeri

Saya sering mengevaluasi kembali
pengalaman untuk meningkatkan usaha

Pendidikan Saya} mengikuti .pelajcihan
Kewirausahaan kemrgusahaan setelah kembali dari luar
negeri
Pelatih atau instruktur memahami
kebutuhan mantan PMI
Pelatihan yang saya ikuti memiliki
kualitas yang baik dan relevan
Materi pelatihan yang saya terima sesuai
dengan perkembangan digital
Tingkat Pendidikan Pegdidikap a.nda sangat berguna dalam
kegiatan bisnis anda
Latar belakang pendidikan anda
menentukan jenis usaha yang anda
jalankan sekarang
Untuk mencapai kesuksesan dalam
bisnis perlu pendidikan yang tinggi
3 Modal Psikologis Efikasi Diri (Self- Saya yakin bisa sukses melalui kerja
Efficacy) keras
Saya percaya diri mampu menjalankan
usaha sendiri
Saya  tetap  berusaha  meskipun
menghadapi kesulitan
Saya dapat mengatasi tantangan saat
memulai usaha
Saya optimis mampu mencapai tujuan
usaha melalui kemampuan saya
Optimisme Saya dapat menunaikan tanggung jawab

usaha tanpa bergantung pada orang lain
Saya yakin usaha saya akan berkembang
sesuai dengan harapan jika dijalankan
dengan sungguh-sungguh

Saya selalu melihat sisi positif dari
Harapan (Hope) pengalaman kerja saya di luar negeri
dalam membangun usaha di Indonesia
Saya yakin dapat mengatasi hambatan
dalam berwirausaha dengan
kemampuan yang saya miliki

Saya merasa menapak pada garis
keselarasan konseptual untuk mencapai
tujuan usaha pribadi saya

Saya mudah bangkit kembali setelah
mengalami kegagalan dalam usaha

Saya percaya selalu ada solusi untuk
setiap kendala usaha yang saya hadapi

Resiliensi
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Saya yakin bahwa setelah masa sulit
dalam membangun usaha, akan datang

kemudahan
. ) Niat dan Komitmen Saya berniat memulai usaha setelah
4 Intensi Berwirausaha . . . .
Berwirausaha kembali dari luar negeri

Saya memiliki gambaran awal tentang
jenis usaha yang ingin dijalankan
Menjadi wirausahawan adalah tujuan
karier saya

Saya bersedia bekerja keras untuk
memulai usaha sendiri

Orang-orang  penting bagi saya
(keluarga, sahabat) mendukung saya
untuk menjadi wirausahawan setelah
menjadi purna PMI

Saya merasa ada tekanan sosial untuk
kembali bekerja secara formal dan tidak
berwirausaha

Lingkungan sekitar saya mendorong
saya untuk mandiri secara ekonomi
melalui kewirausahaan

Saya percaya diri mengambil risiko
dalam memulai usaha setelah kembali
dari bekerja di luar negeri

Saya mampu membuat keputusan
penting dalam usaha yang sedang atau
akan saya jalankan

Saya merasa memiliki kendali penuh
atas tindakan dan keputusan saya dalam
memulai usaha

Norma Subjektif

Perceived Behavioral
Control

Sumber : (Bu et al., 2023; Jalil et al., 2023; M. Rusdi, 2021; Rizky Nurlaily, 2020; Yeni
Marsalenah, 2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian ini diperoleh 100 responden melalui penyebaran kuesioner kepada Pekerja
Migran Indonesia (PMI) purna yang memenuhi kkriteria penelitian dan dinyatakan layak untuk
dianalisis menggunakan PLS-SEM. Hasil deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas responden
adalah perempuan (54%) serta didominasi oleh kelompok usia 20-30 tahun (73%), yang
mempresentasikan usia produktif pada fase awal pengambilan keputusan ekonomi pasca
kepulangan. Ditinjau dari lama bekerja sebagai PMI, sebanyak 32% responden memiliki masa
kerja 4-6 tahun, yang sejalan dengan pola kontrak kerja Pekerja Migran Indonesia (PMI)
khsusnya sektor pekerjaan domestik yang umumnya berdurasi dua tahun dan dapat
diperpanjang. Karakteristik ini menunjukkan bahwa responden berada pada fase transisi
ekonomi yang relevan untuk mengkaji intensi berwirausaha, meskipun pengalaman kerja yang
dimiliki belum selalui diiringi oleh kesiapan jaringan sosial dan keterampilan kewirausahaan
yang memadai.
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Gambar 2. Outer Loading Model
Outer Loading
Tabel 2. Outer Loading
Ttem MS MSDM 1B MP
X1.1 0,824
X1.2 0,824
X1.3 0,859
X1.4 0,841
X1.5 0,859
X1.6 0,825
X1.7 0,824
X1.8 0,836
X1.9 0,793
X1.10 0,797
X1.11 0,821
X1.12 0,856
X2.1 0,871
X2.2 0,851
X2.3 0,833
X2.4 0,815
X2.5 0,762
X2.6 0,811
X2.7 0,792
X2.8 0,831
X2.9 0,855
X2.10 0,864
Y1 0,903
Y2 0,912
Y3 0,892
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Y4 0,805
Y5 0,842
Y6 0,890
Y7 0,841
Y8 0,830
Y9 0,861
Y10 0,863
Z1 0,836
72 0,784
73 0,879
74 0,842
Z5 0,899
Z6 0,843
z7 0,888
Z8 0,904
Z9 0,848
710 0,892
Z11 0,891
712 0,868
713 0,857

Sumber: Data primer diolah menggunakan SmartPLS 3.0

Mengacu pada data hasil uji pada Gambar 2 dan Tabel 2, seluruh indikator
mengonfirmasi nilai outer loading di atas 0,50 sehingga dinyatakan valid secara konstruk dan
memiliki keterkaitan yang kuat dengan konstruk yang diteliti. Pemaparan hasil penelitian sejalan
dengan (Astuti, 2021) yang menjelaskan bahwa indikator dengan nilai outer loading lebih dari 0,50
dianggap memiliki relevansi tinggi terhadap konstruk dan layak digunakan dalam analisis PLS-
SEM.
Construct Validity and Realiability

Tabel 3. Construct Validity and Reliability

Variable Cronbach’s Composite Average Variance Result
Alpha Reliability Extracted (AVE)

MS 0,959 0,964 0,689 Reliable

MSDM 0,949 0,956 0,687 Reliable

1B 0,962 0,967 0,747 Reliable

MP 0,972 0,975 0,747 Reliable

Sumber: Data primer diolah menggunakan SmartPLS 3.0

Mengacu pada data hasil uji dalam representasi Tabel 3, seluruh konstruk mengonfirmasi
nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability (CR) di atas 0,70 serta nilai Average Variance
Extracted (AVE) melebihi 0,50. Hasil ini menegaskan bahwa setiap konstruk memiliki konsistensi
internal dan kemampuan pengukuran yang baik terhadap indikatornya. Uraian hasil penelitian
ini mendukung pernyataan (Haji-Othman et al., 2024) bahwa nilai CR di atas 0,70 dan AVE di
atas 0,50 mencerminkan tingkat reliabilitas dan validitas konstruk yang memadai dalam analisis
PLS-SEM, termasuk pada model yang melibatkan variabel mediasi.
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Coefficient of Determination
Tabel 4. R-Square

R-Square Adjusted R-Square
1B 0,803 0,797
MP 0,604 0,596

Sumber: Data primer diolah menggunakan SmartPLS 3.0

Mengacu dari hasil analisis dalam representasi Tabel 4, nilai Adjusted R-Square sebesar
0,797 atau 79,7% untuk variabel intensi berwirausaha dapat dijelaskan oleh variabel independen
dalam model penelitian dan 0,596 atau 59,6% untuk variabel modal psikologis juga dapat
dijelaskan dengan baik. Temuan ini menandakan bahwa model memiliki kemampuan jelaskan
yang cukup kuat. Penggunaan Adjusted R-Square memberikan estimasi yang lebih akurat karena
telah menyesuaikan jumlah prediktor. Dalam analisis PLS-SEM, nilai pada kisaran 0,50-0,75
dikategorikan sebagai kemampuan jelaskan yang kuat (Sarstedt et al., 2020), (Huang,
2021).Direct Analysis

Tabel 5. Direct Analysis
Variable Original Sample Standart T Statistic P Values
Sample (O) Mean (M) Deviation (|O/STDEV |
(STDEYV) )
MP -> 1B 0,235 0,233 0,077 3,059 0,002
MS -> MP 0,416 0,417 0,074 5,621 0,000
MS > IB 0,402 0,398 0,064 6,234 0,000
MSDM -> MP 0,461 0,456 0,068 6,826 0,000
MSDM -> IB 0,390 0,395 0,058 6,711 0,000

Sumber: Data primer diolah menggunakan SmartPLS 3.0

Mengacu dari hasil analisis pengaruh langsung (direct effect) yang ditampilkan dalam
representasi Tabel 5, seluruh hubungan antarvariabel menegaskan tingkat signifikasi statistik
dengan nilai t-statistic lebih dari 1,96 dan p-value di bawah 0,50. Hasil ini mengonfirmasi bahwa
setiap variabel independen memiliki pengaruh positif dan berimplikasi kuat terhadap variabel
yang dituju. Temuan tersebut konsisten dengan (Ringle et al., 2023) yang menyatakan bahwa
dalam model PLS-SEM suatu jalur dapat dianggap berimplikasi kuat apabila memiliki nilai #
statistic > 1,96 dan p-value < 0,05. Dengan demikian, hasil ini mengonfirmasi bahwa hubungan
antarvariabel dalam model penelitian ini telah memenuhi kriteria berimplikasi kuat secara
statistik.

Indirect Analysis
Tabel 6. Indirect Analysis
Variable Original Sample Standart T Statistic P Values
Sample (O) Mean (M) Deviation (]O/STDEV |
(STDEYV) )

MS -> MP ->1B 0,097 0,099 0,041 2,369 0,018
MSDM -> MP - 0,108 0,106 0,036 2,968 0,003
> 1B

Sumber: Data primer diolah menggunakan SmartPLS 3.0
Mengacu dari hasil analisis yang tercantum dalam Tabel 6, jalur pengaruh tidak langsung
(indirect effect) memperlihatkan bahwa Modal Sumber Daya Manusia (MSDM) dan Modal Sosial
(MS) memiliki pengaruh yang berimplikasi kuat terhadap Intensi Berwirausaha (IB) melalui
Modal Psikologis (MP) sebagai variabel mediasi. Nilai koefisien jalur MS — MP — IB tercatat
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sebesar 0,097 dengan t-statistic 2,369 dan p-value 0,018, sedangkan jalur MSDM — MP — IB
menghasilkan koefisien 0,0108 dengan t-statistic 2,968 serta p-value 0,003. Korelasi numerik
tersebut mengisyaratkan bahwa Modal Psikologis berfungsi sebagai mediasi parsial, yang tidak
hanya menyalurkan tetapi juga memperkuat pengaruh antara Modal Sosial maupun Modal
Sumber Daya Manusia terhadap pembentukan Intensi Berwirausaha. Hasil penelitian ini
berkesesuaian dengan pandangan (Nitzl et al., 2016), yang menegaskan bahwa suatu pengaruh
tidak langsung dikatakan berimplikasi kuat apabila nilai ¢-statistic melebihi 1,96 dan p-value berada
di bawah 0,05 dalam pengujian mediasi dengan pendekatan PLS-SEM. Dengan demikian, peran
psikologis individu terbukti menjadi penghubung yang memediasi modal sosial dan modal
sumber daya manusia dalam menumbuhkan intensi berwirausaha.
Pengaruh Modal Sosial terhadap Intensi Berwirausaha pada PMI Purna

Mengacu pada data hasil uji hipotesis 1 yang tercantum dalam Tabel 5, diperoleh nilai
koefisien jalur sebesar 0,402 dengan p-value 0,000 < 0,05, yang menandakan bahwa modal sosial
memiliki pengaruh positif dan berimplikasi kuat terhadap intensi berwirausaha. Hasil penelitian
sejalan dengan kerangka Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), yang menempatkan modal
sosial sebagai elemen yang memperkuat norma subjektif dan perceived behavioral control individu,
sehingga meningkatkan kecenderungan seseorang untuk memulai kegiatan usaha. Konsistensi
hasil ini tampak seirama dengan temuan (Mahfud et al., 2020) dan (Yasin & Hafeez, 2023), yang
mengungkapkan bahwa kekuatan jaringan sosial berperan dalam menumbuhkan rasa percaya
diri sekaligus membuka pintu peluang usaha. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Pérez
Fernandez et al., 2021) serta (Sheng et al., 2024) menegaskan bahwa modal sosial turut
berkontribusi dalam memperkuat self-efficacy, yang pada akhirnya memperdalam niat individu
untuk berwirausaha. Sementara itu, hasil berbeda dikemukakan oleh (Sajeewa Wijetunge, 2024),
yang menegaskan bahwa modal sosial tidak selalu berimplikasi kuat terhadap intensi
berwirausaha. Meskipun demikian, temuan keseluruhan penelitian ini menegaskan bahwa bagi
Pekerja Migran Indonesia (PMI) purna, keberadaan modal sosial merupakan faktor krusial yang
menumbuhkan kepercayaan diri, memperluas akses peluang, dan memperteguh niat dalam
membangun usaha mandiri.
Pengaruh Modal Sosial terhadap Modal Psikologis pada PMI Purna

Mengacu pada data hasil uji hipotesis 2 dalam representasi Tabel 5, diperoleh koefisien
jalur sebesar 0,416 dengan p-value 0,000 < 0,05 yang menyatakan bahwa modal sosial
berpengaruh positif dan berimplikasi kuat terhadap modal psikologis pada Pekerja Migran
Indonesia (PMI) purna. Dalam kerangka Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991) interaksi sosial
yang positif dapat memperkuat perceived behavioral control, yaitu keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam mengelola tindakan dan mencapai tujuan. Paparan hasil penelitian
seirama dengan hasil penelitian (Al Kahtani & M. M, 2022) serta (Ezranta et al., 2023) yang
menyatakan bahwa dukungan sosial berperan penting dalam meningkatkan self-efficacy, optmisme
dan harapan individu. Selaras dengan itu, (Xu et al., 2022) menemukan bahwa hubungan sosial
yang konstruktif dapat memperkuat ketahanan psikologis (resilience). Namun, tidak semua
penelitian menghasilkan temuan yang konsisten. Studi yang dilakukan oleh (Anwar et al., 2023a)
menegaskan bahwa modal sosial tidak berimplikasi kuat terhadap modal psikologis maupun
intensi berwirausaha secara langsung. Dengan demikian, semakin kuat modal sosial Pekerja
Migran Indonesa (PMI) purna, semakin tinggi pula modal psikologis yang mendukung
keyakinan dan ketahanan mereka dalam berwirausaha.
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Pengaruh Modal Sumber Daya Manusia terhadap Intensi Berwirausaha pada PMI Purna

Mengacu pada data hasil uji hipotesis 3 yang tercantum dalam Tabel 5, diperoleh nilai
koefisien jalur sebesar 0,390 dengan p-value 0,000 < 0,05, yang menandakan bahwa modal
sumber daya manusia berpengaruh positif serta berimplikasi kuat terhadap intensi berwirausaha
pada Pekerja Migran Indonesia (PMI) purna. Dalam bingkai Theory of Planned Behavior (Ajzen,
1991), peningkatan unsur kompetensi seperti keterampilan, pengetahuan, serta pengalaman kerja
diyakini mampu memperkuat perceived behavioral control sekaligus membentuk sikap positif
terhadap tindakan kewirausahaan. Temuan penelitian selaras dengan hasil penelitian (Aboobaker
& D, 2020), (Agnes Pricilia et al., 2021), dan (Sajeewa Wijetunge, 2024), yang menegaskan bahwa
kompetensi profesional serta pengalaman kerja berperan dalam menumbuhkan kepercayaan diri
dan kesiapan mental individu untuk menapaki dunia usaha. Namun demikian, hasil berbeda
dilaporkan oleh (Arioseno et al., 2023), yang menegaskan bahwa modal sumber daya manusia
tidak senantiasa berimplikasi kuat terhadap intensi berwirausaha. Keseluruhan hasil penelitian
ini memperlihatkan bahwa penguatan modal sumber daya manusia menjadi landasan penting
dalam menumbuhkan keyakinan, kesiapan, serta orientasi kewirausahaan bagi Pekerja Migran
Indonesia (PMI) purna yang hendak membangun kemandirian ekonomi pascakepulangan.
Pengaruh Modal Sumber Daya Manusia terhadap Modal Psikologis pada PMI Purna

Berpijak pada data hasil uji hipotesis 4 dalam representasi Tabel 5, diperoleh koefisien
jalur sebesar 0,461 dengan p-value 0,000 < 0,05 yang menegaskan bahwa modal sumber daya
manusia berpengaruh positif dan berimplikasi kuat terhadap modal psikologis pada Pekerja
Migran Indonesia (PMI) purna. Dalam kerangka Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991)
peningkatan kompetensi dan pengalaman kerja memperkuat perceived behavioral control serta
menumbuhkan sikap optimis dalam menghadapi tantangan usaha. Hasil ini seirama dengan
temuan (Luthans et al., 2022), (Angga Palguna et al., 2023) dan (Al Kahtani & M. M, 2022) yang
menegaskan bahwa pelatihan dan pengalaman kerja berperan penting dalam meningkatkan self-
efficacy, harapan, dan kesiapan psikologis individu untuk berwirausaha. Namun demikian, hasil
penelitian ini tidak sepenuhnya selaras dengan temuan (Xu et al., 2022) yang menegaskan bahwa
pengaruh modal sumber daya manusia terhadap modal psikologis tidak selalu berimplikasi kuat.
Hal ini menegaskan bahwa peningkatan modal sumber daya manusia berpotensi memperkuat
kondisi psikologis Pekerja Migran Indonesia (PMI) purna dalam menghadapi proses
berwirausaha.
Pengaruh Modal Psikologis terhadap Intensi Berwirausaha pada PMI Purna

Mengacu pada data hasil uji hipotesis 5 sebagaimana tercantum dalam representasi Tabel
5, diperoleh koefisien jalur sebesar 0,235 dengan p-value 0,002 < 0,05, menandakan bahwa modal
psikologis memiliki pengaruh yang positif sekaligus berimplikasi kuat terhadap intensi
berwirausaha. Dalam kerangka Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), modal psikologis
berperan penting dalam membentuk sikap yang positif dan memperkuat perceived behavioral
control, sehingga mempertegas komitmen niat individu untuk memasuki bidang kewirausahaan.
Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian (Haddoud et al., 2024), (Luc, 2023), dan
(Zhao et al., 2020), yang menegaskan bahwa aspek self-efficacy dan optimisme merupakan inti
yang menumbuhkan dorongan psikologis menuju intensi berwirausaha. Dalam konteks ini,
keyakinan diri serta pandangan positif terhadap masa depan berperan sebagai energi psikis yang
memicu motivasi kewirausahaan, terutama bagi Pekerja Migran Indonesia (PMI) purna yang
tengah membangun kemandirian pascakepulangan. Terlepas dari itu, hasil ini tidak sepenuhnya
selaras dengan temuan (Ding Kun, 2024), yang menyatakan bahwa pengaruh modal psikologis
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terhadap niat berwirausaha tidak selalu berimplikasi kuat pada setiap konteks sosial. Namun
secara menyeluruh, bukti empiris penelitian ini menegaskan bahwa kepercayaan terhadap
kemampuan diri dan sikap optimis yang mendalam berperan penting dalam meningkatkan
motivasi berwirausaha bagi Pekerja Migran Indonesia (PMI) purna.
Modal Psikologis Memediasi Pengaruh Modal Sumber Daya Manusia terhadap Intensi
Berwirausaha pada PMI Purna

Mengacu pada data hasil uji hipotesis 6 dalam representasi Tabel 6, diperoleh nilai
koefisien jalur tidak langsung sebesar 0,097 dengan p-value 0,018 < 0,05 yang menegaskan bahwa
modal psikologis memediasi hubungan antara modal sosial dan intensi berwirausaha. Dalam
kerangka Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), pengaruh sosial dapat memperkuat keyakinan
diri dan perceived behavioral control melalui peningkatan modal psikologis. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian (Chevalier et al., 2022) dan (Liao et al., 2022) yang menyatakan
bahwa Psychological Capital (PsyCap) berfungsi sebagai jembatan antara dukungan sosial dan niat
kewirausahaan. Selain itu, (Tian, 2022) menegaskan bahwa optimisme dan selfefficacy berperan
sebagai faktor penghubung yang memperkuat hubungan tersebut. Namun demikian, hasil
penelitian (Xu et al., 2022) menemukan bahwa pengaruh modal sumber daya manusia terhadap
modal psikologis tidak selalu berimplikasi kuat karena dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini
menegaskan bahwa modal psikologis berperan penting dalam menguatkan pengaruh modal
sosial terhadap niat berwirausaha Pekerja Migran Indonesia (PMI) purna.
Modal Psikologis Memediasi Pengaruh Modal Sumber Daya Manusia terhadap Intensi
Berwirausaha

Mengacu pada data hasil uji hipotesis 7 sebagaimana tercantum dalam representasi Tabel
6, diperoleh nilai koefisien jalur tidak langsung sebesar 0,108 dengan p-value 0,003 < 0,05, yang
menandakan bahwa modal psikologis berfungsi sebagai jembatan mediasi dalam hubungan
antara modal sumber daya manusia dan intensi berwirausaha. Dalam bingkai konseptual Theory
of Planned Behavior (Ajzen, 1991), peningkatan kemampuan serta pengetahuan yang termasuk ke
dalam unsur modal sumber daya manusia mampu menumbuhkan selfefficacy, yang pada
akhirnya memperkuat keinginan individu untuk terlibat dalam aktivitas kewirausahaan. Paparan
hasil penelitian ini selaras dengan hasil studi (Antoncic et al., 2023) dan (Cui, 2021), yang
menyoroti bahwa optimisme dan selff-efficacy memainkan peran penting sebagai perantara antara
kompetensi individu dan kecenderungan niat berwirausaha. Meskipun demikian, hasil penelitian
(Xu et al., 2022) memperlihatkan bahwa hubungan antara modal sumber daya manusia dan
pembentukan modal psikologis bersifat kondisional, bergantung pada kombinasi faktor
pendukung lainnya. Sementara itu, (Anwar et al., 2023b) menemukan bahwa keterkaitan
langsung antara modal psikologis dan intensi berwirausaha tidak selalu mengindikasikan
implikasi yang kuat secara statistik. Secara keseluruhan hasil ini menegaskan bahwa modal
psikologis berperan sebagai mekanisme penghubung yang memperkuat pengaruh modal sumber
daya manusia terhadap intensi berwirausaha, khususnya di kalangan Pekerja Migran Indonesia
(PMI) purna yang tengah meniti kembali kemandirian ekonomi pascakembali ke tanah air.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa intensi berwirausaha Pekerja Migran Indonesia (PMI)
purna tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan peluang ekonomi, tetapi dibentuk melalui
interaksi antara modal sosial, modal sumber daya manusia, dan modal psikologis. Temuan ini
menegaskan bahwa modal psikologis berperan sebagai mekanisme mediasi yang menjembatani
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pemanfaatan sumber daya sosial dan kapasitas manusia menjadi kesiapan aktual untuk
berwirausaha. Nilai Adjusted R-Square sebesar 0,797 pada intensi berwirausaha menunjukkan
kuatnya daya jelaskan model, sementara nilai Adjusted R-Square modal psikologis sebesar 0,596
mengindikasikan bahwa kondisi psikologis positif individu terbentuk secara signifikan melalui
dukungan sosial dan kualitas sumber daya manusia. Secara konseptual, temuan ini memperluas
penerapan Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), dengan menekankan peran modal
psikologis sebagai jalur penjelas penting dalam konteks kewirausahaan pascamigrasi.

Secara praktis, hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa PMI purna perlu
memperkuat jaringan sosial kewirausahaan melalui keterlibatan aktif dalam komunitas usaha
serta meningkatkan modal sumber daya manusia melalui pelatihan kewirausahaan dan
penguasaan keterampilaan digital. Penguatan modal psikologis, khususnya self-efficacy,
optimisme, dan resiliensi, menjadi prasyarat penting agar PMI purna mampu mengelola risiko
usaha dan mempertahankan keberlajutan bisnis. Bagi pembuat kebijakan dan lembaga
pemberdayaan, temuan ini menekankan pentingnya perancangan program pemberdayaan yang
terintegrasi, tidak hanya berfokus pada aspek teknis dan permodalan, tetapi juga pada penguatan
jejaring sosial dan pendampingan psikologis berkelanjutan.

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena cakupan wilayah
penelitian masih terbatas pada satu lokasi, sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan secara
hati-hati. Selain itu, penggunaan instrumen penelitian yang terbatas juga belum sepenuhnya
menangkap kompleksitas faktor kotekstual yang memengaruhi kewirausahan pasca migrasi.
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan wilayah dan menggunakan
instrumen pengukuran alternatif guna meningkatkan validitas ekstenal temuan. Penambahan
variabel seperti literasi keuangan, inovasi digital, orientasi kewirausahaan, dan dukungan
kebijakan yang lebih spesifik diharapkan dapat memperkaya pemahaman teoretis serta
memperkuat pengembangan model pemberdayaan ekonomi berkelanjutan bagi Pekerja Migran
Indonesia (PMI) purna di Indonesia.
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